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ABSTRAK 

Latar Belakang. Menopause adalah keadaan seorang wanita telah berhenti haid 

ketika 45-55 tahun, didahului oleh kegagalan aktifitas ovarium yang ditandai 

dengan siklus haid yang tidak teratur dan penurunan kadar estrogen. Wanita 

mengalami menopause pada usia yang berbeda dikarenakan beberapa faktor salah 

satunya adalah Indeks Massa Tubuh (IMT). IMT adalah alat untuk memantau 

status gizi seseorang, karena status gizi seseorang dapat mempengaruhi 

produktivitas seorang wanita. 

Tujuan. Untuk mengetahui Indeks Massa Tubuh, usia menopause, dan hubungan 

indeks massa tubuh dengan usia menopause pada wanita di Desa Mohongsawang 

Sulawesi Utara. 

Metode Penelitian. Jenis penelitian ini penelitian kuantitatif analitik dengan 

desain penelitian potong lintang (cross sectional). Dalam penelitian ini 

menggunakan data primer. Sampel yang dipilih dengan kriteria inklusi wanita 

yang sudah mengalami menopause, dan bersedia menjalani penelitian. Penelitian 

dilakukan pada 100 wanita menopause di desa Mohongsawang, dieksklusikan 

yang bukan warga desa Mohongsawang, pernah melakukan pengangkatan rahim 

dan ovarium, pernah melakukan terapi radiasi atau kemoterapi, dan menopause 

dini <40 tahun. Seluruh data dianalisis dengan analisis chi-square. Penelitian ini 

menggunakan nilai p sebesar 0,05 (0,5%). 

Hasil. Sampel penelitian ini berjumlah 100 orang. Dari hasil penelitian 

didapatkan rerata usia menopause 48 tahun 9 bulan dan hasil untuk indeks massa 

tubuh kategori gemuk dan obesitas sebanyak 63% yaitu 63 orang. Hasil analisis 

bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara IMT 

dengan usia menopause dengan arah hubungan berbanding lurus(p= 0,000), dan 

terdapat hubungan yang signifikan antara jumlah paritas dengan usia menopause 

dengan arah hubungan berbading lurus(p= 0,000). Didapatkan hasil tidak terdapat 

hubungan usia menarke dengan usia menopause (p=0,207). Dari hasil penelitian 

tidak didapatkan hubungan antara merokok dengan usia menopause (p=0,272). 

Kesimpulan. Terdapat hubungan berbading lurus antara indeks massa tubuh 

dengan usia menopause, semakin besar nilai IMT maka semakin tua menopause 

dan terdapat hubungan yang berbanding lurus antara jumlah paritas dengan usia 

menopause, semakin banyak anak semakin tua menopause. 

Kata Kunci. Indeks Massa Tubuh, usia menopause, jumlah paritas. 
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RELATIONSHIP OF BODY MASS INDEX WITH AGE OF MENOPAUSE 

IN WOMEN IN MOHONGSAWANG VILLAGE TAGULANDANG SUB- 

DISTRICT NORTH SULAWESI 

Corvi Atria E.P. *, Theresia Avilla Ririel K. **, Jonathan Willy Siagian *** 

* Students of the Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University 

** SMF Obstetrics and Gynecology Bethesda Hospital Yogyakarta 

*** Lecturers of the Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University 

ABSTRACT 

Background. Menopause is a condition when a woman has stopped menstuation 

when she is of 40-55 years, preceded by failure of ovarian activity characterized 

by irregular of the menstrual cycle and decreased levels of estrogen. Women 

experience menopause at different ages due to several factors, one of which is the 

Body Mass Index(BMI). BMI is a tool to monitor a person’s nutritional status. A 

person’s nutritional status can affect productivity woman. 

Aim. To determine body mass index, age of menopause, and relationship 

between body mass index and age of menopause women in Mohongsawang 

village, North Sulawesi. 

Research methods. This research applies a quantitative analytic study with cross 

sectional design. Samples were selected with the inclusion criteria of women who 

have experienced menopause, and willing to undergo research. The study was 

conducted on 100 menopausal women in Mohongsawang village, excluded who 

were not Mohongsawang villagers, ever had a hysterectomy, have had radiation 

therapy or chemotherapy, and premature menopause <40 years. All data will be 

analyzed with chi-square analysis. This study uses a p value of 0.05 (0.5%). 

Results. The results of 100 samples showed that the averange age of menopause 

was 48 years 9 months for the body mass index category of fat and obesity 

obtained 63% that is 63 people. The bivariate analysis showed with a direct 

correlation(p=0,000), and there was a significant relationship between the number 

of parity and the age of menopause. The results showed that there was no 

relationship between the age of menarche and the age of menopause (p=0,207). 

From the results, there was no correlation between smoking and the age of 

menopause(p=0,272). 

Conclusion. There is a direct relationship between body mass index and age of 

menopause, the greater BMI value getting older menopause and there is a direct 

correlation between the number of parity and the age of menopause, the more 

children getting older menopause. 

Keywords. Body mass index, age of menopause, number of parity. 
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BAB I 

 
 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

 

Menopause adalah suatu keadaan seorang wanita telah berhenti haid ketika 

usia antara 45-55 tahun. Menopause didahului oleh kegagalan aktifitas ovarium 

yang ditandai dengan siklus haid yang tidak teratur dan penurunan kadar estrogen. 

Periode transisi ini dari masa reproduksi hingga terhentinya kemampuan 

reproduksi disebut perimenopause atau juga disebut klimakterik (Sherwood, 

2012). 

Usia menopause telah banyak diteliti dan hasilnya beragam. Beberapa 

penelitian mengatakan bahwa indeks massa tubuh mempengaruhi lama usia 

terjadinya menopause. Sebelum wanita mengalami menopause, akan terjadi 

perubahan anatomis pada ovarium berupa sklerosis vaskuler, pengurangan jumlah 

folikel primordial, serta penurunan aktivitas hormon steroid. Penurunan kadar 

estrogen menyebabkan berkurangnya reaksi umpan balik negatif terhadap 

hipothalamus, yang menyebabkan peningkatan produksi gonadotropin sehingga 

membuat pola hormonal wanita klimakterium menjadi hipergonadotropin, 

hipogonadisme. Turunnya kadar estrogen menyebabkan fungsi fisiologis hormon 

tersebut terganggu dan menampilkan gambaran klinis berupa gangguan haid (Ali 

Baziad, 2003). 

Indeks Massa Tubuh (IMT) adalah alat sederhana yang digunakan untuk 

memantau status gizi seseorang. Penilaian status gizi didapatkan dari perhitungan 
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IMT yang digolongkan sebagai kelebihan berat badan, normal atau 

kekurangan berat badan. Status gizi merupakan salah satu prioritas untuk 

pembangunan sumber daya manusia karena dapat memiliki risiko terkena 

penyakit-penyakit tertentu dan dapat juga mempengaruhi produktivitas dari 

seseorang (Kemenkes, 2013). 

Indeks Massa Tubuh saat ini menjadi pusat perhatian oleh World Health 

Organization (WHO). Berdasarkan data Global Health Observatory tahun 2012- 

2016 bila menggunakan kategori IMT Internasional di sini paling banyak baik 

wanita maupun laki-laki dikategorikan sebagai overweight. Indeks massa tubuh 

wanita di Indonesia pada usia diatas 18 tahun rata-rata adalah 23.9 atau sekitar 

23.2-24.6 (kg/m2). Sedangkan indeks massa tubuh laki-laki pada usia diatas 18 

tahun 22.6 atau sekitar 22.0-23.1 (kg/m2). Jika dikategorikan menurut indikator 

IMT Asia maka wanita di Indonesia digolongkan sebagai kategori overweight dan 

pada laki-laki di Indonesia digolongkan sebagai kategori normal (WHO, 2017). 

Indonesia adalah suatu Negara di Asia Tenggara yang mempunyai jumlah 

penduduk pada tahun 2017 sebanyak 261.890.872 jiwa, Yang terdiri dari 

131.579.184 laki-laki dan sisanya 130.311.688 perempuan. Dari sumber yang 

sama, dari 130 juta jiwa penduduk wanita di Indonesia sebagian besar berusia 

produktif 87.947.253 jiwa dan non produktif sebanyak 8.020.036 jiwa (Depkes, 

2017). 

Provinsi Sulawesi Utara adalah salah satu provinsi yang berada dibagian 

timur Indonesia. Secara administratif Provinsi Sulawesi Utara memiliki 15 

Kabupaten 169 Kecamatan dan 1840 desa/kelurahan. Secara demografi jumlah 
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penduduk provinsi Sulawesi Utara adalah 2.436.921 jiwa yang terdiri dari 

 

1.193.478 jiwa wanita. Kelompok penduduk wanita menurut dinas kesehatan usia 

produktif (15 – 49 tahun) adalah 816.905 jiwa dan jumlah penduduk perempuan 

usia non produktif (65+ tahun) adalah 84.607 jiwa. Dari data kesehatan Provinsi 

Sulawesi Utara tahun 2016 perempuan usia non produktif yang terdapat pada 

Kabupaten Siau, Biaro, Tagulandang berjumlah 9.013 jiwa  (DinKes,2016). 

Hal ini menyebabkan peneliti tertarik melakukan penelitian untuk melihat 

hubungan antara indeks massa tubuh dengan usia menopause pada wanita di desa 

Mohongsawang Tagulandang karena pada faktanya kebanyakan wanita 

menopause disana belum begitu tahu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

usia menopause karena masih terbatasnya penyuluhan terkait faktor-faktor 

terjadinya menopause dan belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya. 

Terbatasnya pengetahuan juga mempengaruhi sebagian besar wanita yang sudah 

mengalami menopause karena tidak mengetahui antisipasi menghadapi 

menopause. Sehingga dengan penelitian ini diharapkan dapat mengubah gaya 

hidup, pola makan dan kebiasaan masyarakat untuk mendapatkan kualitas 

kesehatan yang lebih baik lagi. 

1.2 MASALAH PENELITIAN 

 

Apakah terdapat hubungan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dan usia 

menopause? 
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1.3 TUJUAN PENELITIAN 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Indeks Massa 

Tubuh (IMT) dengan usia menopause. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

a. Untuk mengetahui usia menopause di desa Mohongsawang, Tagulandang 

 

b. Untuk mengetahui Indeks Massa Tubuh wanita di desa Mohongsawang, 

Tagulandang. 

c. Mengetahui hubungan antara Indeks Massa Tubuh dan usia menopause di 

desa Mohongsawang, Tagulandang. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

 

1. Bagi Peneliti, menambah wawasan mengenai indeks massa tubuh dengan 
 

usia menopause 

 

2. Bagi Peneliti lain, menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 
 

3. Bagi responden, memberi informasi kepada wanita di desa Mohongsawang 
 

terkait indeks massa tubuh dengan usia menopause. 

 

4. Bagi kemajuan ilmu kedokteran, memberikan kontribusi ilmu kesehatan 
 

khususnya tentang hubungan indeks massa tubuh dengan usia menopause 

 

5. Bagi masyarakat, memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 
 

hubungan indeks massa tubuh dengan usia menopause. 
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6. Bagi tenaga kesehatan, memberikan informasi kepada tenaga kesehatan 
 

untuk memberi informasi ke pasien terkait status indeks massa tubuh dengan 

usia menopause. 

1.5 KEASLIAN PENELITIAN 

 

Dibawah ini adalah beberapa penelitian-penelitian yang digunakan sebagai 

pembanding keaslian penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 
 

Peneliti Judul Desain Hasil 

Danielle 

H.Morris, 

2012 

Body mass index, 

exercise and other 

lifestyle factors in 

relation to age at Natural 

Menopause 

Penelitian Potong 

Lintang, 50.678 

wanita dengan 

21.511 mengalami 

menopause alami 

Terdapat hubungan 

antara BMI, 

olahraga dan gaya 

hidup dengan usia 

menopause yang 

lebih lambat dengan 

p=0,01 

MN Tan, 

Kartal M, 

et.all, 2014 

The effect of physical 

activity and body mass 

index on menopausal 

symptoms in Turkish 

women. 

Penelitian potong 

lintang, 305 orang 

dengan 60 wanita 

menopause 

BMI mempengaruhi 

tingkat depresi 

wanita  sehingga 

dapat berpengaruh 

terhadap  gejala 

menopause 

(p=0.009) 

Maru 

Laxmi, 

2016 

Correlation of body mass 

index and age 

menopause in women 

attending medicine and 

gynaecology departement 

of a tertiary care centre 

Penelitian potong 

lintang, 1136 

orang dengan 500 

wanita mengalami 

menopause alami 

Terdapat hubungan 

antara berat badan 

yang tinggi dengan 

usia menopause 

(P=0.000) 

Keaslian penelitian ini diperoleh dengan proses pencarian penelitian yang 

relevan dengan rentang tahun 2008-2018 menggunakan beberapa kata kunci pada 

Google Scholar, yaitu: 

©UKDW



6 
 

 

 

a. “Body mass index relation with age menopause” ditemukan 270 hasil 
 

b. “Effect body mass index on age menopause” ditemukan 15 hasil 

Peneliti hanya memilih 3 penelitian dari 285 total hasil penelitian karena sebagian 

besar penelitian yang dilakukan hanya membedakan waktu dan tempat penelitian, 

penelitian yang ditampilkan tidak dapat dibuka dan ditemukan hasil yang kurang 

relevan. 

Penelitian dilaksanakan di desa Mohongsawang, Tagulandang untuk 

mencari hubungan antara indeks massa tubuh dengan usia menopause. Penelitian 

ini adalah survei analitik dengan rancangan cross sectional dan data yang 

diperoleh adalah data primer. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

 

Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian yang didapatkan, maka 

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Rata-rata usia menarke adalah 15 tahun 10 bulan. 

 

2. Rata-rata usia menopause adalah 48 tahun 9 bulan. 

 

3. Terdapat hubungan yang bermakna dan berbanding lurus antara Indeks 

Massa Tubuh dengan usia menopause. 

4. Tidak terdapat hubungan usia menarke dengan usia menopause. 

 

5. Terdapat hubungan yang bermakna dan berbanding lurus antara jumlah 

paritas dengan usia menopause. 

6. Tidak terdapat hubungan antara merokok dengan usia menopause. 

 

5.2 SARAN 

 

1. Bagi wanita Desa Mohongsawang Kecamatan Tagulandang 

 

Bagi wanita yang akan memasuki usia menopause agar mengingat usia menarke 

dan jumlah paritas karena dua hal tersebut dapat mempengaruhi usia 

menopause. Selain itu diharapkan juga menambah pengetahuan terkait 

menopause dan mempersiapkan diri terhadap perubahan yang terjadi sebelum 

maupun sesudah terjadi menopause. 

Bagi wanita yang sudah menopause agar tetap menjaga pola hidup sehat karena 

terjadi banyak perubahan tubuh setelah terjadi menopause. 
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Bagi wanita diharapkan untuk memperhatikan pola makan dikarenakan obesitas 

dapat menyebabkan penyakit-penyakit tertentu seperti diabetes militus, 

hipertensi, penyakit jantung, kanker rahim, endometrium, payudara, serviks, 

dan sindrom polikistik ovarium. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

 

Perlu dilakukan penelitian selanjutnya pada wanita yang sudah mengaami 

menopause pada tempat lain agar menjadi pembanding. Selain itu bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

menopause seperti penggunaan kontrasepsi, aktifitas fisik dan pendapatan. 
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